BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Potensi air hujan yang terpanen pada dasarnya bergantung pada luasan atap dan
curah hujan. Debit air hujan atau potensi air yang terpanen dari masing-masing
luasan atap berdasarkan tipe rumah adalah sebagai berikut :

a. Tipe rumah A; Tipe rumah A sendiri memiliki 2 (dua) model atap yakni atap
pelana dan atap limas. Luas atap pertama 66,59 m? dengan volume air yang
dipanen 53,310 m®. Luas atap kedua 62,28 m? dengan volume air yang dipanen
54,537 m®.

b. Tipe rumah B; Tipe rumah B dengan luas atap 67,19 m? volume air yang
terpanen sebesar 58,837 m°.

c. Tipe rumah C; Tipe rumah C sendiri memiliki 2 (dua) model atap yakni atap
pelana dan atap limas. Luas atap pertama 87,40 m? dengan volume air yang
dipanen 76,531 m®. Luas atap kedua 73,80 m? dengan volume air yang dipanen
64,624 m°.

d. Tipe rumah D; Tipe rumah D dengan luas atap 106,02 m?, volume air yang
terpanen sebesar 92,842 m®.

e. Tipe rumah E; Tipe rumah E dengan luas atap 113,29 m? volume air yang
terpanen sebesar 99,207 m®.

Potensi air yang dipanen dari luasan atap ini merupakan sumber air baru yang

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga. Untuk mengetahui

keterpenuhan air rumah tangga, maka hal yang paling penting yang perlu
dilakukan pertama adalah mengetahui jumlah anggota dalam keluarga. Dengan
mengetahui jumlah anggota keluarga, kita bisa menghitung total kebutuhan air
selama setahun. Standar kebutuhan air yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 60 liter/orang/hari untuk kategori desa berdasarkan standar yang
dikeluarkan cipta karya. Total kebutuhan air setahun serta jumlah anggota
keluarga yang digunakan dalam penelitian ini seperti pada tabel 4.20 berturut-turut
adalah sebagai berikut.

a. Jumlah anggota keluarga 3 orang, total kebutuhan air setahun 64,80 m*

b. Jumlah anggota keluarga 4 orang, kebutuhan air selama setahun 86,40 m®

c. Jumlah anggota keluarga 5 orang, kebutuhan air selama setahun 108,00 m*

d. Jumlah anggota keluarga 6 orang, kebutuhan air selama setahun 129,60 m*
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Keterpenuhan air keluarga selama setahun dari tipe rumah yang digunakan dalam

penelitian ini dapat kita tentukan dengan membandingkan total potensi air yang

dipanen dari atap rumah terhadap total kebutuhan air keluarga berdasarkan

jumlah anggota keluarga. Keterpenuhan air keluarga selama setahun dari potensi

air yang terpanen dan total kebutuhan setahun dalam satu rumah seperti pada

tabel 4.21 berturut-turut adalah sebagai berikut :

a)

b)

c)

d)

f)

Luas atap 66,59 m? dengan jumlah anggota dalam keluarga 3 orang

Potensi air yang dipanen 58,310 m?, kebutuhan air setahun 64,80 m>.
Perbandingan antara keduanya menunjukan bahwa total air yang dipanen dari
atap bangunan tidak dapat mencukupi kebutuhan selama setahun sebanyak
6,490 m°.

Luas atap 62,28 m? dengan jumlah anggota dalam keluarga 4 orang

Potensi air yang dipanen 54,537 m?, kebutuhan air setahun 86,40 m>.
Perbandingan antara keduanya menunjukan bahwa total air yang dipanen dari
atap bangunan tidak dapat mencukupi kebutuhan selama setahun sebanyak
31,863 m°.

Luas atap 67,19 m? dengan jumlah anggota dalam keluarga 4 orang

Potensi air yang dipanen 58,837 m?, kebutuhan air setahun 86,40 m*>.
Perbandingan antara keduanya menunjukan bahwa total air yang dipanen dari
atap bangunan tidak dapat mencukupi kebutuhan selama setahun sebanyak
27,563 m®,

Luas atap 87,40 m? dengan jumlah anggota dalam keluarga 4 orang

Potensi air yang dipanen 76,531 m?, kebutuhan air setahun 86,40 m>.
Perbandingan antara keduanya menunjukan bahwa total air yang dipanen dari
atap bangunan tidak dapat mencukupi kebutuhan selama setahun sebanyak
9,869 m°.

Luas atap 73,80 m? dengan jumlah anggota dalam keluarga 5 orang

Potensi air yang dipanen 64,624 m*, kebutuhan air setahun 108,00 m®.
Perbandingan antara keduanya menunjukan bahwa total air yang dipanen dari
atap bangunan tidak dapat mencukupi kebutuhan selama setahun sebanyak
43,376 m°.

Luas atap 106,02 m? dengan jumlah anggota dalam keluarga 5 orang

Potensi air yang dipanen 92,842 m*, kebutuhan air setahun 108,00 m®.
Perbandingan antara keduanya menunjukan bahwa total air yang dipanen dari
atap bangunan tidak dapat mencukupi kebutuhan selama setahun sebanyak
15,158 m°.
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g) Luas atap 113,29 m? dengan jumlah anggota dalam keluarga 6 orang

Potensi air yang dipanen 99,207 m?, kebutuhan air setahun 129,60 m®.
Perbandingan antara keduanya menunjukan bahwa total air yang dipanen dari
atap bangunan tidak dapat mencukupi kebutuhan selama setahun sebanyak
30,393 m®.

Secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis, total kebutuhan air keluarga

selama setahun tidak dapat terpenuhi. Hal ini dipengaruhi oleh luasan atap, curah

hujan dan jumlah anggota keluarga, sehingga perlu dipikirkan alternatif lain untuk

dapat mengatasi keterpenuhan air ini.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan pembahasan dan hasil pengolahan data

ini adalah sebagai berikut :

1.

Agar air yang dipanen mampu mencukupi kebutuhan selama setahun maka perlu
adanya penghematan penggunaan air. Penghematan yang dimaksud agar air
yang dipanen dapat mencukupi kebutuhan selama setahun. Dengan asumsi
bahwa untuk kebutuhan mandi dan cuci bisa menggunakan sumber air yang
selama ini digunakan yakni sumur gali.

Untuk kepentingan penelitian selanjutnya, diharapkan bisa mengkaji desain
system tampungan dan filter air hujan secara komunal untuk memenuhi kebutuhan

rumah tangga.
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